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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Diagram Cone of Learning dari Edgar Dale menunjokkahwa siswa
tidak akan berkembang hanya dengan pembelajaraveksional dengan guru
dan buku cetak sebagai sumber belajar. Beberapalitpgbunkin & Biddle,
1974; Marjoribanks, 1974; Rosenshine, 1971) mekgatdahwa : The teaching
and not the teacher that is central, and it is the environtment for learning in the
classroom rather than the physical characteristics of the classroom that is
important for school learning”. Dalam proses belajar, guru ataupun kondisi kelas
bukanlah sesuatu yang harus dipentingkan, melaiakanyang terjadi di dalam
kelas itulah yang harus diutamakan. Untuk pengegdoamproses pembelajaran,
guru diminta lebih kreatif dalam memilih sumberajat.

Sumber belajar sangat berperan penting dalam pateny pemahaman
siswa. Degeng (1990) (dalam Karwono, 2007) menyaoutsumber belajar
mencakup semua sumber yang mungkin dapat dipergonnakh si-belajar agar
terjadi prilaku belajar. Sumber belajar yang menkimigan untuk dapat
memfokuskan sekelas siswa secara serentak dan aegpaberikan bimbingan
yang lebih personal dan pengalaman yang bersifatodstrasi pada konsep-
konsep yang abstrak adalah pembelajaran berdadaroldgi Informasi dan
Komunikasi (TIK). Sumber belajar ini memungkinkasvwa untuk menjelajahi

iImu pengetahuan secara sempurna tanpa batasag daanwaktu. Selain itu,



pembelajaran berbasis TIK ini juga dapat menampilikaegrasi warna, musik
maupun animasi sehingga strategi ini bisa digunaledaim kegiatan belajar yang
bersifat simulasi.

Departemen Pendidikan Nasional sudah mulai menesbg@lendekatan
pembelajaran semacam ini, yaitu dengan mengeluakarber belajar berbasis
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) berupdektronik Book (e-book). E-
book ini digunakan sebagai pengganti buku sumber yapatdddownload sesuai
kebutuhan pelajar. Buku-buku teks pelajaran iraheadinilai kelayakan pakainya
oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dah tditetapkan sebagai
Buku Teks pelajaran yang memenuhi syarat kelayakdok digunakan dalam
pembelajaran melalui Peraturan Menteri Pendidikasidhal (Permendiknas)
Nomor 46 Tahun 2007, Permendiknas Nomor 12 TahuwB,2@ermendiknas
Nomor 34 Tahun 2008, dan Permendiknas Nomor 41T20808.

Bila dibandingkan dengan buku cetak biashpok ini memiliki beberapa
kelebihan seperti, halaman dan pokok bahasan d#ipati secara otomatis,
tampilan cenderung dibuat lebih menarik, mudahmddlal penyimpanan, mudah
diakses dimana saja.

Namun, selain menyajikan beberapa kelebihan, ntesimpan beberapa
kekurangan dalam penyajiarbook tersebut. Sama seperti buku cetak biasa,
book ini hanya menampilkan data berupa tulisan dan gawydnag bersifat statis.
Sangat disayangkan, dalam penggunaan media befesislogi Informasi dan
Komunikasi (TIK), keunggulan-keunggulan lain sepanimasi, suara, dan grafik

yang dirangkum dalam sebuah program multimedia ktiddmunculkan.



Multimedia merupakan sebuah sistem yang dapat nadnggkan berbagai media
seperti teks, suara, gambar, animasi, dan videandaebuah paket program
(Widodo, 2007). Menurut beberapa hasil penelitian bidang teknologi
pendidikan, multimedia memiliki peran penting dalaraningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep-konsep yang dinilai absBakelitian tersebut antara lain
yang dilakukan oleh Francis M. Dwye (dalam Ariagfl09).Hasil penelitian ini
antara lain menyebutkan bahwa setelah lebih dga hari pada umumnya
manusia dapat mengingat pesan yang disampaikarumtelgsan sebesar 10 %,
pesan audio 10 %, visual 30 % dan apabila ditant@sigan melakukan, maka
akan mencapai 80 %. Dengan multimedia, konsep fatemamena biologis yang
kompleks bisa dianimasikan dan struktur yang kdapat diperbesar sehingga
lebih- memudahkan dalam belajar.

Dalam penelitian ini dicobakan sebueaibook yang telah dimodifikasi,
dalam artian data yang ditampilkan adalah gaburey@ara data statis yang
dibutuhkan siswa dan multimedia yang bisa digunakemwa dengan tujuan
menjembatani antara konsep abstrak dan kondisi pemen siswa yang sebagian
masih berada pada taraf konkrit.

Penelitian ini diterapkan pada konsep sistem koasdikarena konsep ini
dianggap sebagai konsep abstrak yang sulit ditesisvea. Hal ini sesuai dengan
pengalaman mengajar beberapa guru SMA dan pengalémajar beberapa
siswa yang diketahui melalui hasil wawancara sebejpenelitian dimulai.

Konsep dan fenomena yang terjadi pada sistem kuasidimanusia sulit



digambarkan secara langsung. Sehingga dalam prgssebelajarannya
dibutuhkan satu media untuk memudahkan guru datrmggambarannya.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penggrehggunaae-book di
kalangan Sekolah Menengah Atas pada konsep sismondikasi. Dengan
harapan bahwa-book ini dapat membantu siswa untuk memahami konsep-
konsep yang selama ini dinilai sulit. Dan juga memuudah guru dalam
memfokuskan siswa ke dalam proses pembelajaranjugn menyampaikan

materi

B. RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apgletggunaan buku
elektronik €-book) berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar ssipada

pembelajaran konsep sistem koordinasi manusia” ?

C. BATASAN MASALAH

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada hal-hal a#iaini:

1. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 9 Banduneglds XI IPA 1
dan XI IPA 5 semester genap tahun ajaran 2008 9 2zhgan
jumlah siswa 80 orang

2. Hasil belajar yang diukur adalah ada atau tidakpgaingkatan
hasil belajar siswa setelah belajar dengan mendggursbook.

3. e-book yang digunakan dimodifikasi dengan adanya animasi d

multimedia.



4. Konsep yang dikaji adalah konsep sistem koordinasi.

D. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil ggemaan e-book
berbasis multimediaebagai pengganti buku pegangan siswa dalam pemibah

hasil belajar siswa.

E. MANFAAT PENELITIAN
1. Untuk peneliti, penelitian ini pada dasarnya bewdnj untuk
memperoleh gambaran mengenai efektifitas pengguedaok
yang dimodifikasi dengan multimedialam pembelajaran.
2. Sedangkan untuk pihak terkait (siswa dan guru yiog serta)
diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikanerehsi dumber

belajar dalam pembelajaran.

F. ASUMSI
Asumsi dalam penelitian ini adalah :
1. Multimedia dapat meningkatkan retensi siswa (Ruatgrd007).
2. Animasi dan multimedia dapat mengurangi salah rtgidiarto,

2009: 170)



G. HIPOTESIS
Dari asumsi yang ada diajukan hipotesis peneliatagai berikut:
"Penggunaan buku elektronile-pook) berpengaruh dalam meningkatkan hasil

belajar siswgada pembelajaran konsep sistem koordinasi manusia”



